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Abstract

GeneralBackground:Timelycompletionofconstructionprojects iscritical foroperationalefficiency
and cost management. Specific Background: The New Classroom Building Project at SMPN 2
Mantup-Lamonganexperienceddelayscausedbyhumanresources,materialavailability,andweather
conditions, highlighting challenges in project scheduling and risk management. Knowledge Gap:
Limitedstudiesprovidequantitativeassessmentsofcombinedenvironmental,material,andworkforce
factors on construction delays in local school infrastructure projects.Aims:This study aims to analyze
the magnitude of time delays, identify dominant risk factors, and propose mitigation strategies to
manage project risks effectively. Results: Data from 45 respondents using questionnaires and
analyzed via SPSS revealed that rainfall intensity (21.6%), workforce skill (16.8%), and worker
discipline (14.4%) were the leading contributors to delays, with an overall project delay of 6 days
compared to the planned schedule. Novelty: The research integrates Critical Path Method
calculations with survey-based risk assessment to provide a precise, practical strategy for local
construction projects. Implications: Findings offer actionable guidance for contractors and project
managers to optimize resource allocation, reduce delays, and improve project reliability.

Highlights:

Rainfall intensity identified as the highest delay factor.

Workforce skill and discipline significantly affect project duration.

CPM combined with survey analysis provides actionable mitigation strategies.
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  Pendahuluan  
Pada studi pendahuluan yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa dugaan faktor-faktor yang menjadi alasan
keterlambatan pelaksanaan konstruksi proyek pembangunan Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup Kabupaten
Lamongan yang akan diteliti lebih lanjut. Kendala yang paling terlihat adalah kendala yang disebabkan faktor alam atau
cuaca, SDM dan SDA. Faktor Cuaca sangat berpengaruh pada proses penyelesaian proyek [1], [2]. Rencana penyelesaian
selama 90 hari kerja akan mengalami kemunduran karena cuaca pada saat proyek dijalankan tidak mendukung. Saat proyek
berjalan, daerah Lamongan mengalami curah hujan yang cukup deras dan sering terjadi. Pengaruh hujan dikarenakan
proyek konstruksi yang dilaksanakan pada area atau tempat yang terbuka sehingga produktivitas dari pekerjaan konstruksi
dipengaruhi oleh kondisi cuaca, terutama hujan. Keterlambatan proyek akibat kehilangan waktu kerja akibat hujan
menimbulkan kerugian bagi pihak kontraktor dan pemilik proyek dimana keuntungan kontraktor berkurang dan pemilik
mengalami kerugian dari mundurnya waktu operasional proyek [3], [4], [5], [6]. Pada penelitian ini yang di maksud dengan
Hujan adalah curah air yang butir-butirnya lebih besar dari 0,5 mm. Butiran berukuran 0,5-1 mm disebut gerimis. Ukuran
butir terbesar adalah 6 mm, jika lebih besar daripada itu akan terpecah menjadi butiran-butiran yang lebih kecil. Intensitas
hujan adalah jumlah hujan dalam satuan waktu. Tidak dapat dipungkiri bahwa hujan merupakan salah satu penyebab
masalah yang cukup signifikan dalam semua jenis pekerjaan konstruksi [7]. Hujan menyebabkan kemungkinan terjadinya
berbagai kendala dalam proyek konstruksi [8]. Hal ini akan mengakibatkan proses pengeringan bahan akan tertunda karena
mengandalkan matahari dan tidak dapat melanjutkan ke tahap pembangunan yang selanjutnya. Intensitas hujan yang tinggi
juga menghambat pengerjaan proyek, seperti para pekerja yang harus berhenti dan tidak mungkin melanjutkan bekerja di
tengah hujan. Faktor alam yang selanjutnya akan mempengaruhi faktor lain seperti SDA atau material bahan pembangunan
proyek. Hal lain yang terlihat adalah pengiriman material yang biasanya tidak sesuai jadwal, terlambat, atau kurang
volumenya, hal ini dapat terjadi karena beberapa variabel seperti hujan, banjir, atau jalan rusak akibat hujan seingga macet
dan menyebabkan pekerjaan tertunda karena menunggu material dikirimkan. Material sangat penting dalam kelancaran
pembangunan jika ada satu material yang kurang atau tidak ada maka pekerjaan pasti terhambat hingga dapat dihentikan
[9]. Faktor selanjutnya yang berpengaruh adalah SDM, sumber daya manusia yang merupakan penggerak jalannya suatu
proyek merupakan faktor penting dan menentukan [10], [11]. Faktor cuaca ini juga dapat mengakibatkan keadaan tubuh
manusia menjadi lebih lemah dan rentan sakit. Penyebab daya tahan tubuh melemah dari beberapa studi adalah suhu dingin
saat musim hujan berpengaruh pada daya tahan tubuh (imunitas) seseorang. Suhu dingin ini dianggap dapat melemahkan
sistem imun, sehingga bisa membuat tubuh rentan sakit [12]. Hal ini jika dilihat sekilas memang seperti tidak berhubungan
dengan keterlambatan suatu proyek pembangunan. Namun kenyataannya para pekerja yang sakit akan membuat pekerjaan
mereka melambat hingga absen dan tidak dapat masuk kerja. Selain itu variabel yang dapat ditimbulkan oleh SDM adalah
kecepatan dan keahlian mereka yang kurang mumpuni. Hal ini dapat menyebabkan pekerjaan menjadi lambat dan
berantakan [13].

Pada penelitian ini akan berfokus pada tiga faktor utama yang menyebabkan keterlambatan terjadi pada penyelesaian
proyek Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup Kabupaten Lamongan. Tiga faktor tersebut adalah SDM (Sumber Daya
Manusia), SDA (Sumber Daya Alam) yang mencakup material dan Alam atau pengaruh situasi dan cuaca. Berdasarkan tiga
faktor tersebut akan diuraikan menjadi variabel-variabel independent. Selanjutnya akan dilakukan penggalian data pada
populasi yang ditentukan dengan instrumen kuesioner guna menjawab rumusan masalah. Penelitian ini mencoba menjawab
seberapa besar waktu keterlambatan yang terjadi dan seberapa besar risiko yang ditimbulkan keterlambatan pada
penyelesaian Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup Kabupaten Lamongan. Variabel-variabel utama yang menjadi
alasan keterlambatan penyelesaian proyek akan terlihat lewat analisis data dan pengolahan data penelitian. Berdasarkan
data tersebut penelitian ini juga mencari strategi yang cocok diimplementasikan untuk menekan risiko keterlambatan
penyelesaian proyek Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup Kabupaten Lamongan.

  Metode  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data berupa kuesioner, wawancara, dan studi
kepustakaan. Kuesioner disebarkan pada 45 orang yang terlibat dalam Proyek Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup
Kabupaten Lamongan. Pertanyaan dalam kuesioner merupakan pertanyaan yang telah melewati serangkaian uji butir soal
dan sudah dinyatakan valid. Data hasil penelitian kemudian diolah dengan aplikasi SPSS. Penelitian menggunakan jenis
metode analisis regresi dan metode CPM/Jalur Kritis guna mengetahui waktu keterlambatan penelitian. Penelitian ini di
laksanakan dalam waktu 5 bulan, terhitung dari bulan Maret hingga bulan Juli 2023. Tempat penelitian adalah Gedung
Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup Kabupaten Lamongan.

  HasildanPembahasan  

A. Analisis Risiko Keterlambatan Pelaksanaan Konstruksi Proyek Gedung Ruang Kelas
Baru SMPN 2 Mantup – Lamongan  

Hasil penyebaran kuesioner kepada 45 responden yang dinilai berdasarkan angka 1-5 disajikan seperti di bawah ini.
Kuesioner disajikan dengan 17 pertanyaan dengan nilai minimal 1 san maksimal 5 poin, hasilnya diakumulasikan dan
didapatkan data seperti tabel 4.10. dalam penelitian ini nilai maksimal yang bisa diberikan responden adalah 225 jika 100%
responden menjawab Sangat Berpengaruh, 180 jika 100% responden menjawab Berpengaruh, 135 jika 100% responden
menjawab Agak Berpengaruh, 90 jika 100% responden menjawab Tidak Berpengaruh, dan 45 jika 100% responden
menjawab Sangat Tidak Berpengaruh.
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Kode Faktor Jumlah Rangking
X1 Keahlian tenaga kerja 147 2
X2 Kedisiplinan tenaga kerja 141 3
X3 Motivasi kerja tenaga kerja 91 9
X4 Jumlah pekerja yang kurang

memadai/sesuai dengan
aktifitas pekerjaan yang ada

139 4

X5 Nasionalisme tenaga kerja 65 12
X6 Penggantian tenaga kerja baru 71 10
X7 Komunikasi antara tenaga

kerja dan kepala
tukang/mandor

105 7

X8 Keterlambatan pengiriman
barang

127 6

X9 Kekurangan bahan konstruksi 65 12
X10 Kualitas bahan yang kurang

baik
63 16

X11 Kerusakan bahan di tempat
penyimpanan

66 11

X12 Perubahan material pada
bentuk, fungsi, dan spesifikasi

64 15

X13 Kelangkaan karena
kekhususan Sumber Daya
Alam (Bahan)

62 17

X14 Ketidaktepatan waktu
pemesanan bahan

139 4

X15 Intensitas curah hujan 149 1
X16 Faktor sosial dan budaya 65 12
X17 Terjadinya hal-hal tak terduga

seperti kebakaran, banjir,
cuaca amat buruk, badai/angin
ribut, gempa bumi dan tanah
longsor

93 8

Table 1. Akumulasi Nilai Hasil Kuesioner 
Sumber: Olah Data Penelitian (2024)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui nilai yang diberikan responden terhadap faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab
keterlambatan proyek serta rangking dari faktor penyebab keterlambatan. Tebel di atas menunjukan bahwa “Intensitas
curah hujan” dengan Kode X15 menjadi faktor paling berpengaruh dengan nilai 149, kemudian faktor “Keahlian tenaga
kerja” dengan kode X1 yang berada pada urutan kedua yang memperoleh nilai 147. Selanjutnya faktor “Kedisiplinan tenaga
kerja” X2 menjadi faktor paling berpengaruh dengan nilai 141. Ketiga faktor tersebut menurut responden merupakan
penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek kegiatan rehabilitasi Gedung Korwil Sukodadi- Lamongan. Sedangkan pada Uji
Regresi variabel SDM (Sumber Daya Manusia) menunjukan nilai coefficients terbesar yakni 0,613. Hal ini dikarenakan 2
faktor dengan urutan kedua dan ketiga paling berpengaruh merupakan faktor dari kelompok SDM (X1,X2).

Berdasarkan hasil akumulasi nilai yang diberikan 45 responden terhadap 17 faktor keterlambatan, menggunakan rumus
Persen (%) = (jumlah bagian) / (jumlah total) X 100% didapatkan hasil bahwa “Intensitas curah hujan” dengan Kode X15
menyumbang 21,6% terjadinya keterlambatan proyek. Sedangkan faktor “Keahlian tenaga kerja”/ X1 16,8%, dan faktor
“Kedisiplinan tenaga kerja” /X2 dengan 14.4%, sedangkan sisanya dibagi pada 14 faktor lainnya. Berdasarkan perhitungan
jalur kritis yang dilakukan proyek rehabilitasi Gedung Korwil Sukodadi-Lamongan mengalami keterlambatan selama 6 hari
kerja atau setara 144 jam. Berdasarkan hal tersebut faktor X15 menyumbang 31 jam atau setara 1 hari 7 jam, faktor X1 24
jam atau 1 hari, dan faktor X2 menyumbang 20 jam keterlambatan.

  B. Perhitungan Jalur Kritis  

Menggunakan metode perencanaan jaringan dapat membantu untuk mencapai tujuan proyek seperti memperkirakan waktu
penyelesaian proyek dengan mencari jalur kritis, mengidentifikasi awal dan akhir waktu setiap kegiatan untuk mencari
jadwal proyek, dan menghitung jumlah waktu slack untuk setiap kegiatan [14], [15]. Berikut adalah komponen yang terdapat
dalam metode Jalur Kritis : 1) ES (earliest activity start time) Waktu paling awal untuk memulai suatu pekerjaan. 2) EF
(earliest activity finish time) 3) Waktu selesai paling awal dari suatu pekerjaan, EF kegiatan terdahulu = ES kegiatan
berikutnya. 4) LS (latest activity start time) 5) Waktu paling lambat untuk diperbolehkan memulai suatu pekerjaan. 6) LF
(latest activity finish time) 7) Waktu paling lambat untuk menyelesaikan suatu kegiatan tanpa memperlambat penyelesaian
proyek. 8) T (activity duration time) Adalah kurun waktu yang diperlukan untuk suatu kegiatan (hari, minggu, bulan). 9) S
(activity slack) Adalah waktu tenggang untuk memulai suatu pekerjaan atau waktu tenggang untuk menyelesaikan
pekerjaan. Kegiatan yang memiliki slack bernilai nol (0), maka kegiatan tersebut dikategorkan sebagai kegiatan yang
memiliki lintasan kritis (berada dalam jalur kritis). Pedoman dalam pengumpulan data didasarkan pada proses pengontrolan
jadwal pekerjaan dan analisa faktor penyebab terlambatnya pekerjaan tersebut. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
tidak semua aktifitas dapat dilaksanakan dan diselesaikan sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Adanya faktor-faktor
penyebab keterlambatan penyelesaian pekerjaan membuat proyek tidak dapat diselasaikan pada jadwal yang telah
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direncanakan. Pada kegiatan Proyek Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup kegiatan dirincikan sebagai berikut:

Uraian Pekerjaan Durasi Perencanaan Durasi Realita Aktivitas Yang Mendahului
Persiapan 5 5 -
Tanah dan Bongkaran 7 8 A
Pondasi 8 9 B
Dinding dan Plesteran 7 8 B
Beton 7 7 C,D
Kayu 7 7 E
Penutup atap 8 8 F
Langit-langit 6 7 F
Penutup lantai dan dinding 8 8 G,H
Kunci dan kaca 6 7 I
Besi dan aluminium 8 8 J
Pavingstone 6 7 K
Pengecetan 7 9 K
Table 2. Data Kegiatan Proyek Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup 
Sumber: Data Penelitian (2024)

Berdasarkan Tabel 2 dibuat jalur kritis sebagai berikut:

 

  

  Figure 1. Jalur Kritis  

  1.  Perhitungan Jalur Kritis (Perencanaan) 

Berdasarkan data pada perencanaan proyek Proyek Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup dapat diketahui ES, LS, EF,
LF pada perhitungan jalur kritisnya yang kemudian akan ditemukan berapa jumlah waktu yang dibutuhkan untuk
penyelesaian proyek berdasarkan data perencanaan proyek.

  

  Figure 2. Jalur Kritis Data Perencanaan Proyek  

Uraian Pekerjaan CPM
R ES LS EF LF SLACK

Persiapan 5 0 2 5 7 0
Tanah dan
Bongkaran

7 5 7 12 14 0

Pondasi 8 12 14 20 22 2
Dinding dan
Plesteran

7 12 15 19 22 0
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Beton 7 20 22 27 29 2
Kayu 7 27 29 34 36 3
Penutup atap 8 34 36 42 44 2
Langit-langit 6 34 38 40 44 0
Penutup lantai
dan dinding

8 42 44 50 52 0

Kunci dan kaca 6 50 52 56 58 0
Besi dan
aluminium

8 56 58 65 66 0

Pavingstone 6 65 66 71 72 1
Pengecetan 7 65 65 72 72 0
Table 3.  Perhitungan CPM (Perencanaan) 
Sumber: Olah Data Penelitian (2024)

Dapat diketahui:

Jalur 1 : A+B+C+E+F+G+I+J+K+L

5+7+8+7+7+8+8+6+8+6 = 70

Jalur 2 : A+B+D+E+F+H+I+J+K+M

5+7+7+7+7+6+8+6+8+7 = 68

Berdasarkan data tersebut dalam penelitian ini jalur kritis yang dipilih adalah jalur 2. Pemilihan jalur 2
“A+B+D+E+F+H+I+J+K+M” didasarkan pada waktu yang dimiliki paling cepat serta tidak adanya slack pada jalur
tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan seperti di atas, di dapat total pekerjaan Proyek Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2
Mantup adalah 68 hari dengan menghitung data perencanaan proyek. Setelah diketahui jalur kritis pengerjaan proyek
dengan membutuhkan waktu selama 68 hari kerja, pihak penyedia jasa (kontraktor) harus terus memastikan dan memantau
pelaksanaan proyek untuk tetap berada pada jalur yang ditentukan. Berdasarkan hal tersebut upaya yang bisa dilakukan
adalah sebagai berikut:

a. Memastikan bahwa sumber daya tersedia saat dibutuhkan

b. Meminjam sumber daya dari paket kerja non-kritis untuk memastikan penyelesaian pekerjaan penting.

c. Pemantauan dan pelaporan yang cermat untuk kegiatan-kegiatan penting.

d. Menghaluskan atau meratakan sumber daya untuk menyelesaikan tugas paling efisien di jalur kritis.

e. Identifikasi pekerjaan yang dapat diselesaikan secara bersamaan (pelacakan cepat) untuk memastikan bahwa tidak ada
penundaan di sepanjang jalur kritis.

  2.  Perhitungan Jalur Kritis (Realita) 

Selanjutnya dilakukan perhitungan jalur kritis pada realita pelaksanaan Proyek Gedung Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup.

  

  Figure 3. Jalur Kritis Data Realita Pelaksanaan Proyek  

Uraian Pekerjaan CPM
R ES LS EF LF SLACK

Persiapan 5 0 0 5 5 0
Tanah dan
Bongkaran

8 5 5 13 13 0

Pondasi 9 13 13 22 22 0
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Dinding dan
Plesteran

8 13 13 21 22 0

Beton 7 22 22 29 29 0
Kayu 7 29 29 36 36 0
Penutup atap 8 36 36 44 44 0
Langit-langit 7 36 37 42 44 0
Penutup lantai
dan dinding

8 44 44 52 52 0

Kunci dan kaca 7 52 52 59 59 0
Besi dan
aluminium

8 59 59 67 67 0

Pavingstone 7 67 69 74 76 1
Pengecetan 9 67 67 76 76 0
Table 4. Perhitungan CPM (Realita) 
Sumber: Olah Data Penelitian, 2024

Tabel 4 di atas adalah perhitungan jalur kritis pada realita dengan menggunakan metode jalur kritis (Critical Path Method).
Didapat jalur kritis terletak pada kegiatan A+B+D+E+F+H+I+J+K+M. Jalur kritis yang dihasilkan masih tetap sama
dengan jalur kritis pada perencanaan, artinya bahwa progress durasi realita di lapangan tidak merubah jalur kritis yang
telah direncanakan. Total durasi pekerjaan pada durasi realita dihitung dengan menumlahkan lama durasi kerja yang berada
pada jalur kritis adalah 5+8+8+7+7+7+8+7+8+9 = 74. Didapat total pekerjaan proyek Proyek Gedung Ruang Kelas Baru
SMPN 2 Mantup adalah 74 hari dengan menghitung data realita pengerjaan proyek. Jika terjadi hambatan atau kendala
selama penggunaan metode ini, maka dapat pihak penyedia jasa dapat mengembangkan model evaluasi, monitoring dan
kontrolling yang komprehensif dan terintegrasi lagi dengan baik serta yang paling cocok untuk proyek tersebut. Adapun
beberapa model yang dapat dipilih untuk diterapkan seperti CIPP, Stake, Alkin, Kirkpatrick, Brinkerhoff. Penyedia jasa juga
dapat memaksimalkan SDM.

  C. Penanggulangan Risiko Keterlambatan  

Tidak semua risiko akan dianalisis strategi penanganan risikonya [16], [17]. Pada penelitian ini, hanya risiko yang dominan
(kategori high) yang akan dianalisis respon risikonya. Rekomendasi penanganan risiko tersebut adalah sebagai berikut:

1. Risiko Fisik, kelompok risiko fisik ini meliputi risiko tanah longsor, banjir dan hujan lebat.

Risiko-risiko pada kelompok risiko ini sulit dihindari. Untuk rencana Strategi penganan yang bisa di tepakan
yaitu:StrategiPreventive(Pencegahan), dengan memberikan pencegahan berupa penutup pada beberapa aktivitas luar saat
hujanuntuk menghindari material yang masih basah rusak karena hujan.

2. Penanganan Risiko Salah Pelaksanaan

Risiko salah pelaksanaan adalah tahapan pembangunan yang tidak sesuai dikarenakan kondisi lapangan yang tidak terduga
sehingga diperoleh hasil yang tidak sesuai dengan harapan. Untuk rencana Strategi penganan yang bisa di tepakan yaitu:

3. Penanganan Risiko Kondisi Aktual Yang Tidak Seperti Rencana

Metode Top Down merupakan metode yang cukup baru di dunia konstruksi, oleh karena itulah risiko kondisi aktual yang
tidak seperti dengan rencana cukup sulit untuk dihindari walaupun sudah dilakukan upaya yang maksimal untuk
meminimalisir dampaknya. Untuk rencana Strategi penganan yang bisa di tepakan yaitu:

4. Penanganan Risiko Masalah Koordinasi

Dengan adanya tahapan pekerjaan yang begitu detail maka di perlukan koordinasi antar pengnggng jawab pelaksaan
pekerjaan tersebut. Untuk rencana Strategi penganan yang bisa di tepakan yaitu:

a. Strategi Preventive (Pencegahan) Penanganan risiko ini bisa dengan cara perlu diadakannya meeting berkala.

b. Strategi Pengurangan (Mitigation) Dalam pelaksaan meeting berkala dapat di lakukan tiap bulan, tiap minggu atau tiap
hari.V. m

  Simpulan  
1. 1. Berdasarkan penggunaan metode jalur kritis (CPM) dalam menghitung waktu pelaksanaan proyek Proyek Gedung
Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup dapat disimpulkan bahwa waktu yang dibutuhkan adalah 68 hari dengan menghitung
data perencanaan proyek. Sedangkan berdasarkan perhitungan Jalur Kritis (realita) waktu waktu pekerjaan Proyek Gedung
Ruang Kelas Baru SMPN 2 Mantup adalah 74 hari. Jadi berdasarkan perhitungan tersebut waktu keterlambatan antara
perencanaan dan realita adalah 6 hari. 

2. Berdasarkan nilai yang diberikan responden terhadap faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab keterlambatan proyek
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serta rangking dari faktor penyebab keterlambatan, menunjukan bahwa:

a. Intensitas curah hujan dengan Kode X15 menjadi faktor paling berpengaruh dengan nilai 149 dengan katogori faktor
tinggi (high).

b. Keahlian tenaga kerja dengan kode X1 yang berada pada urutan kedua yang memperoleh nilai 147 dengan katogori faktor
sedang. 

c. Kedisiplinan tenaga kerja (X2) menjadi faktor paling berpengaruh dengan nilai 141 dengan katogori faktor sedang.

Ketiga faktor tersebut menurut responden merupakan penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek Proyek Gedung Ruang
Kelas Baru SMPN 2 Mantup. Sedangkan pada Uji Regresi variabel SDM (Sumber Daya Manusia) menunjukan nilai
coefficients terbesar yakni 0,613. Hal ini dikarenakan 2 faktor dengan urutan kedua dan ketiga paling berpengaruh
merupakan faktor dari kelompok SDM (A1, A2). 

3. Strategi penanganan risiko dalam penelitian ini hanya risiko yang dominan (kategori high) yang dianalisis respon
risikonya. 

a. Risiko Fisik ini meliputi risiko tanah longsor, banjir, dan hujan lebat, dengan Strategi Preventive (Pencegahan), dengan
memberikan pencegahan berupa penutup pada beberapa aktivitas luar saat hujan untuk menghindari material yang masih
basah rusak karena hujan. 

b. Penanganan Risiko Salah Pelaksanaan, dengan Strategi preventive (pencegahan) dan Strategi Pengurangan (Mitigation),
dilakukan dengan menyiapkan metode strategis, training, serta melakukan evaluasi yang dibarengi dengan metode
perbaikan. 

c. Penanganan Risiko Kondisi Aktual yang Tidak Seperti Rencana, dengan Strategi preventive (pencegahan) dan Strategi
Pengurangan (Mitigation), hal ini dilakukan dengan memaksimalkan sumber daya serta melakukan perbaikan atau
kantigensi plan dan pendampingan. 

Penanganan Risiko Masalah Koordinasi, dengan Strategi preventive (pencegahan) dan Strategi Pengurangan (Mitigation),
hal ini dapat dilakukan dengan meeting berkala, dapat di lakukan tiap bulan, tiap minggu, atau tiap hari sesuai kebutuhan.
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Penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang mendalam kepada semua pihak yang telah berperan dalam
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